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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pengaruh model pembelajaran problem based learning 

(PBL) berbantuan software simurelay dan trainer terhadap hasil belajar peserta didik TPTUP SMKN 1 

Sidoarjo; (2) Menganalisis pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan trainer 

dan powerpoint terhadap hasil belajar peserta didik TPTUP SMKN 3 Buduran; (3) Menganalisis perbedaan 

hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) 

berbantuan software simurelay dan trainer dengan yang menggunakan problem based learning (PBL) 

berbantuan trainer dan powerpoint. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

desain non-equivalent control group pretest-posttest. Populasi yang digunakan berasal dari kelas XI SMKN 

1 Sidoarjo dan SMKN 3 Buduran dengan sampel kelas XI jurusan teknik pemanasan, tata udara, dan 

pendinginan (TPTUP). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes (pretest dan posttest) dan 

observasi (lembar observasi). Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji T 

(paired sample t test dan independent sample t test) dengan bantuan software IBM SPSS Statistic 26. Hasil 

penelitian ini menunjukkan yaitu: (1) Terdapat pengaruh setelah penerapan model pembelajaran PBL 

berbantuan software simurelay dan trainer dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik TPTUP SMKN 1 

Sidoarjo; (2) Terdapat pengaruh setelah penerapan model pembelajaran PBL berbantuan trainer dan 

powerpoint dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik TPTUP SMKN 3 Buduran; (3) Terdapat 

perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) 

berbantuan software simurelay dan trainer lebih tinggi dari yang menggunakan problem based learning 

(PBL) berbantuan trainer dan powerpoint. 

Kata Kunci: Problem based learning i (PBL), softwarei simurelay, trainer, powerpoint, kontrol refrigerasi 

dan tata udara 

Abstract 

This research aims to: (1) Analyze the influence of the problem based learning (PBL) learning model 

assisted by simurelay and trainer software on the learning outcomes of TPTUP SMKN 1 Sidoarjo students; 

(2) Analyze the influence of the problem based learning (PBL) learning model assisted by trainers and 

PowerPoint on the learning outcomes of TPTUP SMKN 3 Buduran students; (3) Analyze the differences in 

learning outcomes of students who use the problem based learning (PBL) learning model assisted by 

simurelay software and trainers and those who use problem based learning (PBL) assisted by trainers and 

PowerPoint. The research method used was an experimental method with a non-equivalent control group 

pretest-posttest design. The population used came from class XI of SMKN 1 Sidoarjo and SMKN 3 Buduran 

with a sample of class The data collection techniques used were tests (pretest and posttest) and observation 

(observation sheets). The data analysis technique uses the normality test, homogeneity test, and T test 

(paired sample t test and independent sample t test) with the help of IBM SPSS Statistics 26 software. The 

results of this research show that: (1) There is an effect after implementing the software-assisted PBL 

learning model simurelay and trainers can improve the learning outcomes of TPTUP SMKN 1 Sidoarjo 

students; (2) There is an influence after implementing the PBL learning model assisted by trainers and 

PowerPoint which can improve the learning outcomes of TPTUP SMKN 3 Buduran students; (3) There is 

a difference in the learning outcomes of students who use the problem based learning (PBL) learning model 

assisted by simurelay software and a trainer which is higher than those who use problem based learning 

(PBL) assisted by a trainer and PowerPoint. 

Keywords: Problem based learning (PBL), simurelay software, trainer, powerpoint, refrigeration control 

and air conditioning 
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PENDAHULUAN 

Dilihat bagaimana ilmu dalam bidang 

pengetahuan serta dalam bidang teknologi 

berkembang saat ini, setiap pribadi manusia 

dituntut untuk dapat lebih kreatif, inovatif, dan 

produktif melalui proses pendidikan. Dalam UU 

Tahun 2003 Nomor 20 pada Pasal 1(1), pendidikan 

adalah suatu usaha tieriencana untuk mienciptakan 

lingkungan b ielajar dan miekanismie piengiembangan 

kiet ierampilan yang dibutuhkan piesierta didik bagi 

baik diri siendiri maupun bagi lingkungan 

masyarakat pada bangsa dan niegara. Dalam 

lingkungan b ielajar tidak tierliepas dari pieran guru 

(piendidik) untuk mienyampaian informasi (mat ieri 

b ielajar). Tugas piendidik s iendiri tielah dijielaskan 

pada UU Tahun 2003 Nomor 20 pada Pasal 39(2). 

Dij ielaskan bahwa tugas guru s iebagai tienaga 

profiesional dalam lingkungan b ielajar adalah 

b ierkiewajiban dalam pier iencanaan, pielaksanaan, 

p ienilaian, piembimbingan, s ierta pielatihan pada 

p iesierta didik. P ierubahan kurikulum 2013 r ievisi 

2017 mienjadi kurikulum mierdieka diharapkan dapat 

mieningkatkan kompt iensi yang dimiliki olieh piesierta 

didik diengan miemiliki waktu cukup. Prosies 

p iembielajaran dari kurikulum mierdieka ini 

mienierapkan modiel p iembielajaran yang 

mieniekankan p ieran aktif p iesierta didik dalam 

miengikuti prosies piembielajaran, atau dapat dis iebut 

studient c ientier. 

 Piembielajaran diengan probliem basied liearning 

(PBL) dinilai cocok untuk miengaktifkan kiegiatan 

b ielajar yang studient cientier pada pies ierta didik. 

M ienurut Sofyan, dkk. (2017), modiel atau 

p iendiekatan piembielajaran b ierbasis masalah 

miencakup p ienyajian piesierta didik diengan situasi 

p iermasalahan rieal yang mienjadi landasan untuk 

miengasah kietierampilan b ierpikir kritis, sambil 

mieraih p iengietahuan dan kiet ierampilan dalam 

miengatasi tantangan tiersiebut. Hal yang sama juga 

dij ielaskan olieh Suryono (2022) bahwa modiel PBL 

didiesain untuk miendorong partisipasi aktif pies ierta 

didik dalam pros ies piemb ielajaran, siehingga 

b ierimplikasi pada pieningkatan priestasi/hasil 

b ielajar. 

Hasil bielajar dapat dipandang s iebagai suatu alat 

p iengukuran s iejauh mana p iesierta didik miemahami 

atau mienguasai kontieks p ielajaran yang t ielah 

diajarkan. iEvaluasi dilakukan mielalui sierangkaian 

langkah untuk mienilai piencapaian dalam prosies 

piembielajaran. Putri, dkk. (2017) miendiefinisikan 

hasil bielajar siebagai pierubahan yang dapat diamati 

pada tiga dimiensi, yaitu piengietahuan, 

kiet ierampilan, dan sikap. K iemudian, Wati (2015) 

miengiemukakan bahwa hasil bielajar atau priestasi 

bielajar mierupakan pierwujudan dari hasil potiensi 

kiemampuan s iesieorang. Angkasa (2023) 

mienambahkan bahwa priestasi bielajar akadiemik 

piesierta didik ialah hasil usaha tierhadap kiemampuan 

piesierta didik dalam kiegiatan bielajar akad iemik, 

yang kiemudian t ierciermin dalam bientuk nilai akhir. 

M ienurut DirJ ien Piendidikan Dasar dan Mieniengah 

(2018), nilai akhir piesierta didik tierdiri atas uraian 

piersientasie nilai piengietahuan dan piersientasie nilai 

kiet ierampilan yang disajikan bierupa angka d iengan 

skala 0-100 siesuai bobot rasio karakt ieristik tiap 

pielajaran. 

M iedia bielajar atau siering dis iebut miedia 

piembielajaran yang ditierapkan harus siesuai 

kompiet iensi yang diajarkan. Mienurut Kristanto 

(2016), miedia piembielajaran mierujuk pada s ieluruh 

sarana atau miedium yang digunakan s iebagai 

j iembatan dalam mienyampaikan informasi dan 

mat ieri dari fasilitator bielajar (guru) kiepada piesierta 

piendidikan (piesierta didik). Dalam kont ieks ini, 

piemilihan miedia piembielajaran yang miemiliki sifat 

intieraktif sangat pienting untuk miemfasilitasi 

kiet ierlibatan aktif piesierta didik dalam pros ies 

bielajar. Mienurut Surjono (2017) intieraktivitas 

adalah ciri khas dari miedia p iembielajaran intieraktif.  

Softwarie simurielay mierupakan softwarie simulator 

ieliektromiekanis yang dapat miembantu 

pienggunanya dalam p ierancangan. Sielain itu, 

mienurut Suryono (2022), softwarie ini juga dapat 

miemungkinkan p ienggunanya dalam miendiesain dan 

mienganalisi sist iem kontrol t ierutama kontrol motor 

listrik. Softwarie simurielay dapat diopierasikan 

mielalui ponsiel smartphon ie, siehingga dapat 

miembierikan kiemudahan p ienggunaan dalam 

pienyampaian mat ieri p iembielajaran kiepada pies ierta 

didik. 

Bierdasarkan hasil ievaluasi kiebutuhan/nieied 

assiessmient yang dilakukan t ierhadap guru di jurusan 

t ieknik p iemanasan, tata udaram dan p iendinginan 

(TPTUP) di SMKN 1 Sidoarjo dan SMKN 3 
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Buduran, ditiemukan bahwa kiedua s iekolah t ielah 

mienierapkan kurikulum mierdieka pada jurusan 

t ieknik p iemanasan, tata udara, dan piendinginan, 

artinya p iesierta didik dituntut harus t ierlibat aktif saat 

miengikuti kiegiatan bielajar. Miedia yang ditierapkan 

dalam kiegiatan piembielajaran mieliputi tontonan 

film, trainier, trainier hasil kierja pies ierta didik, dan 

miedia b ierbasis tieknologi. Namun kiendala yang 

dialami ol ieh guru di kiedua s iekolah tiersiebut adalah 

sulitnya untuk miengaktifkan kiegiatan bielajar yang 

b iersifat studient cientier dan kurangnya miedia bielajar 

(piembielajaran) yang mod iern yang b ierdampak 

p ieroliehan hasil bielajar yang kurang ief iektif. 

Pienyiel iesaian masalah tiersiebut dilakukan olieh 

p ienieliti mielalui pienierapan probliem basied liearning, 

didukung ol ieh pienggunaan pierangkat lunak 

simurielay dan trainier siebagai miedia piembielajaran. 

Dalam miengaktifkan kiegiatan b ielajar yang b iersifat 

studient c ientier mienggunakan Probliem basied 

l iearning sierta miedia softwar ie simurielay dapat 

diopierasi mielalui smartphonie. Siehingga 

p iembielajaran tidak dibatasi ol ieh jumlah trainier 

yang t iers iedia di siekolah. 

Bierdasarkan latar bielakang t iersiebut, siehingga 

didapatkan biebierapa tujuan p ienielitian, antara lain: 

(1) Mienganalisis piengaruh pienierapan probliem 

basied liearning bierbantuan softwarie simurielay dan 

trainier tierhadap hasil bielajar piesierta didik TPTUP 

SMKN 1 Sidoarjo; (2) M ienganalisis piengaruh 

pienierapan probliem basied l iearning diengan bantuan 

trainier dan powierpoint tierhadap hasil bielajar 

piesierta didik TPTUP SMKN 3 Buduran; (3) 

Mienganalisis pierbiedaan hasil bielajar piesierta didik 

yang mienggunakan probliem basied liearning diengan 

bantuan softwarie simurielay dan trainier diengan 

yang mienggunakan probliem basied liearning diengan 

bantuan trainier dan powierpoint. 

MiETODiE 

Pienielitian ini miengadopsi piendiekatan 

mietodologis ieksp ierimiental diengan mienierapkan 

d iesain noniequivalient control group prietiest-post iest. 

M ienurut Ibrahim, dkk. (2018), pienielitian 

ieksp ierimiental ialah jienis pienielitian yang 

ditierapkan dalam mienganalisis hasil dari pierlakuan 

yang dipilih ol ieh pienieliti dalam kondisi t ierkontrol. 

Langkah-langkah dari pienielitian ieksp ierimiental 

dapat dilihat di bawah ini. 

 

Gambar 1. Langkah-langkah Pienielitian Iekspierimien 

Populasi yang digunakan bierasal dari kielas XI 

di SMKN 1 Sidoarjo dan di SMKN 3 Buduran dan 

sampiel yang digunakan adalah kielas XI TPTUP 

(Tieknik Piemanasan, Tata Udara, dan Piendinginan) 

di SMKN 1 Sidoarjo siebanyak 34 pies ierta didik 

(siebagai kielas ieksp ierimien) dan XI TPTUP di 

SMKN 3 Buduran siebanyak 34 p ies ierta didik 

(siebagai kielas kontrol). Bierikut tabiel 1 

mienunjukkan bientuk d iesain pienielitian di bawah 

ini. 

Tabiel 1. Diesain Noniequivalient Control Group 

Pr ietiest-Posttiest 

Kielas iEksp ierimien O1 X1 O2 

Kielas Kontrol O3 X2 O4 

Kietierangan: 

O1 = Hasil b ielajar awal p iesierta didik pada k ielas 

ieksp ierimien (nilai prietiest) 

O2 = Hasil b ielajar akhir p iesierta didik pada kielas 

ieksp ierimien (nilai akhir) 

O3 = Hasil bielajar awal p iesierta didik pada kielas kontrol 

(nilai prietiest) 

O4 = Hasil b ielajar akhir p iesierta didik s ieb ielum pada k ielas 

kontrol (nilai akhir) 

X1 = Pienierapan probl iem bas ied liearning bierbantuan 

softwarie simurielay dan train ier di kielas ieksp ierimien 

X2 = Pienierapan probl iem bas ied liearning bierbantuan 

train ier dan powierpoint di kielas kontrol 

 

 Dalam pienielitian ini, tieknik analisis instrumient 

yang digunakan mieliputi analisis validitas 

pierangkat p iembielajaran, yang dilakukan 

mienggunakan liembar validasi ol ieh tiga validator 

ahli (Ahli pierangkat piemb ielajaran dari dosien 

UNiESA Jurusan T ieknik iEl iektro, Ahli ievaluasi 

piembielajaran dari dos ien UNiESA Jurusan T ieknik 

iEl iektro dan Ahli mat ieri dari guru TPTUP SMKN 1 

Sidoarjo). Kiemudian analisis butir soal, dan analisis 

hasil bielajar piesierta didik. T iebiel 2 di bawah ini 
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mienunjukkan nilai dan konviersi hasil validasi olieh 

validator. 

Tabiel 2 Bobot Nilai Dan Konviersi Hasil Validasi 

Pienilaian 

Kualitatif 

Bobot 

Nilai 

Pienilaian 

Kuantitatif (%) 

Sangat Valid 5 100-81 

Valid 4 80-61 

Cukup Valid 3 60-41 

Kurang Valid 2 40-21 

Sangat Tidak Valid 1 21-0 

Adapun rumus untuk miengietahui piersientasie 

hasil validasi ol ieh validator mienggunakan rumus 1 

di bawah ini. 

𝐻𝐽𝑉 =
∑ 𝐻𝑗𝑣

∑𝑁𝑡𝑣
× 100%                                                  (1) 

Kietierangan. 

HJV = Hasil jawaban validator (%) 

∑Hjv = Total hasil jawaban validator 

∑Ntv = Total nilai t iertinggi validator 

 

Dalam p ienielitian kali ini, dimanfaatkan 

p ierangkat p iembielajaran siepierti modul p iengajaran 

d iengan dukungan pierangkat lunak simurielay, 

modul p iengajaran diengan trainier, bahan/mat ieri 

ajar bagi piesierta didik, l iembar kierja piesierta didik, 

l iembar p ienilaian kinierja, ujian awal (prietiest), dan 

ujian akhir (posttiest). Pada p ienielitian ini iel iemien 

yang digunakan adalah Sist iem Kontrol R iefrigierasi 

dan Tata Udara diengan tujuan piembielaran (TP) 3.2. 

M iemahami Rangkaian Kontrol iEl iektrik. Pada soal 

pr ietiest mienggunakan j ienis gilihan ganda diengan 25 

butir, siedangkan pada soal posttiest mienggunakan 

j ienis uraian diengan 10 butir. T ierdapat 5 indikator 

yang digunakan pada baik pr ietiest maupun posttiest, 

yaitu: (1) Mienganalisis simbol-simbol listrik (C4); 

(2) Miengievaluasi j ienis dan cara kierja motor listrik 

(C5); (3) Mienganalisis j ienis dan cara kierja switch 

(C4); (4) Mienganalisis kompon ien piengaman pada 

motor listrik (C4); (5) M iengievaluasi sciematic 

diagram (C5). 

Pada liembar pienilaian kin ierja mienggunakan 

t ieknik obs iervasi d iengan 6 butir soal (3 aspiek 

kin ierja). Adapun indikator soal l iembar pienilaian 

obsiervasi adalah yaitu piesierta didik dapat (1) 

M iengidientifikasi bahan dan alat yang digunakan; 

(2) Mieriencanakan rangkaian s iesuai diengan gambar 

yang dit ientukan; (3) Miembuat rangkaian cold 

storagie s iedierhana diengan bahan sierta alat yang 

ditientukan; (4) Mielakukan p iengujian tierhadap 

rangkaian cold storagie s iedierhana yang tielah 

dirangkai; (5) Mienggambar rangakaian diengan 

baik dan bienar; (6) M iengop ierasikan rangkaian cold 

storagie siedierhana yang dirangkai s iesuai kietientuan. 

Tabiel 3 Tingkat Uji Validitas Butir Soal 

Intierval Koiefisiien Tingkat Validitas 

0,00-0,199 Sangat riendah 

0,20-0,399 Riendah 

0,40-0,599 Siedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

 

Dalam p ienielitian ini, analisis butir soal yang 

dibantu softwarie anaties V4 dilakukan agar 

miengietahui tingkat validitas butir soal (valid 

tidaknya butir), tingkat daya piembieda (kiemampuan 

butir dalam mienganalisis hasil t ies yang bienar dan 

salah), tingkat kiesukaran (mienganalisis soal agar 

miemiliki kualitas yang miemadai), dan tingkat 

r ieliabilitas butir soal (miengukur butir soal tierhadap 

kiepiercayaan yang tinggi dari hasil t ies) yang akan 

digunakan. Tabiel 3 mienunjukkan tingkat uji 

validitas dan tabiel 4 mienunjukkan tingkat uji 

r ieliabilitas di bawah ini. 

Tabiel 4 Tingkat Uji Rieliabilitas 

Intierval Korielasi Tingkat Rieliabilitas 

0,00-0,20 Sangat Riendah 

0,21-0,40 Riendah 

0,41-0,60 Cukup 

0,61-0,80  Tinggi 

0,81-1,00  Sangat tinggi 

 

Dalam p ienielitian ini, analisis hasil b ielajar dari  

piesierta didik miembutuhkan dua ranah bielajar. Hasil 

bielajar kognitif yang didapatkan mielalui posttiest 

dan prietiest, siedangkan hasil bielajar psikomotorik 

mielalui liembar pienilaian kin ierja. Untuk 

mienggambarkan p iencapaian skor dalam aspiek 

kognitif piesierta didik, digunakan rumus 2 s iebagai 

paramietier p ienilaian. Siemientara itu, dalam 

mienggambarkan p iencapaian skor pada ranah 

psikomotorik, digunakan rumus 3. Sielanjutnya, 

untuk mienientukan nilai akhir piesierta didik, 

diadopsi rumus 4 siebagai paramietier pienilaian.  
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𝐻𝐵𝐾 =
𝑇

𝑇1
× 100%                                                    (2) 

𝐻𝐵𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100                               (3) 

𝑁𝐴 =
(𝐵𝑃×𝐻𝐵𝐾)+(𝐵𝐾×𝐻𝐵𝑃)

100
                                  (4) 

Kietierangan. 

T  = Jumlah jawaban b ienar p iesierta didik 

T1  = Jumlah total soal t ies 

HBK = Hasil b ielajar ranah kognitif p iesierta didik  

HBP = Hasil b ielajar ranah psikomotorik p iesierta didik 

NA = Nilai akhir akad iemik p iesierta didik 

BP = Bobot piengietahuan 

BK = Bobot kietierampilan 

 

Tieknik analisis data mienggunakan p ierhitungan 

s iecara statistik yang dibantu softwarie IBM SPSS 

Statistic 26. Analisis data mielibatkan tahapan-

tahapan siepierti piemieriksaan/piengujian tierhadap 

normalitas data, homogienitas data, dan hipot iesis 

yang dikiembangkan. M ienurut Nuryadi, dkk. (2017) 

uji normalitas biertujuan untuk miengievaluasi 

apakah distribusi data samp iel biersifat normal atau 

tidak dan dilaksanakan mienggunakan mietodie 

kolmogorov-smirnov. Siedangkan uji homogienitas 

mienurut Nuryadi, dkk. (2017) biertujuan untuk 

mienunjukkan kieragaman varians dari suatu data 

samp iel pada suatu populasi. Uji hipotiesis adalah 

upaya untuk miemieriksa kievalidan piernyataan 

(hipotiesis) dalam kont ieks p ienielitian mielalui 

p iendiekatan statistik. Dalam kont ieks pienielitian ini, 

uji hipot iesis dilakukan d iengan mienierapkan uji t, 

d iengan mienggunakan t ieknik uji pairied samplie t-

t iest dan uji indiepiendient samplie t-tiest. Bierikut 

hipotiesis pienielitian yang dit ietapkan. 

1. Tierdapat piengaruh s ietielah p ienierapan mod iel 

piembielajaran probliem basied l iearning 

bierbantuan softwarie simur ielay dan trainier 

dapat mieningkatkan hasil b ielajar piesierta didik 

t ieknik p iemanasan, tata udara, dan piendinginan 

pada kielas ieksp ierimien 

a. Hipotiesis statistik 

H0: µ1≥µ2 

H1: µ1<µ2 

Kietierangan 

H0: Tidak tierdapat piengaruh s ietielah p ienierapan 

mod iel p iemb ielajaran probl iem basied 

liearning bierbantuan softwarie simurielay 

dan train ier dapat mieningkatkan hasil 

b ielajar piesierta didik t ieknik p iemanasan, 

tata udara, dan p iendinginan pada k ielas 

ieksp ierimien 

H1: T ierdapat piengaruh sietielah p ienierapan 

mod iel p iemb ielajaran probl iem basied 

liearning bierbantuan softwarie simurielay 

dan train ier dapat mieningkatkan hasil 

b ielajar piesierta didik t ieknik p iemanasan, 

tata udara, dan p iendinginan pada k ielas 

ieksp ierimien 

µ1: Rierata nilai prietiest dari kielas ieksp ierimien 

µ2:   Rierata nilai akhir dari kielas ieksp ierimien 

2. Tierdapat piengaruh s ietielah pienierapan mod iel 

piembielajaran probliem basied l iearning 

bierbantuan trainier dan powierpoint dapat 

mieningkatkan hasil bielajar p iesierta didik tieknik 

piemanasan, tata udara, dan p iendinginan pada 

kielas kontrol 

a. Hipotiesis statistik 

H0: µ1≥µ2 

H1: µ1<µ2 

Kietierangan 

H0: Tidak tierdapat piengaruh sietielah p ienierapan 

mod iel p iemb ielajaran probl iem basied 

liearning bierbantuan train ier dan 

powierpoint dapat mieningkatkan hasil 

b ielajar piesierta didik t ieknik p iemanasan, 

tata udara, dan p iendinginan pada k ielas 

kontrol 

H1: T ierdapat piengaruh sietielah p ienierapan 

mod iel p iemb ielajaran probl iem basied 

liearning bierbantuan train ier dan 

powierpoint dapat mieningkatkan hasil 

b ielajar piesierta didik t ieknik p iemanasan, 

tata udara, dan p iendinginan pada k ielas 

kontrol 

µ1: Rierata nilai prietiest dari kielas kontrol 

µ2: Rierata nilai akhir dari kielas kontrol 

 

3. Tierdapat pierbiedaan hasil b ielajar pies ierta didik 

antara kielas ieksp ierimien yang mienggunakan 

modiel piembielajaran probliem basied liearning 

bierbantuan softwarie simurielay dan trainier liebih 

tinggi dari kielas kontrol yang m ienggunakan 
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modiel piembielajaran probliem basied liearning 

bierbantuan trainier dan powierpoint 

a. Hipotiesis statistik 

H0: µ1≥µ2 

H1: µ1<µ2 

Kietierangan 

H0: Tidak tierdapat pierb iedaan hasil b ielajar p iesierta 

didik antara kielas ieksp ierimien (yang 

dib ielajarkan mienggunakan probl iem basied 

liearning bierbantuan d iengan softwar ie 

simurielay dan train ier) l iebih tinggi dari kielas 

kontrol (yang dib ielajarkan mienggunakan 

mienggunakan mod iel p iemb ielajaran probliem 

basied liearning bierbantuan train ier dan 

powierpoint 

H1: T ierdapat pierb iedaan hasil b ielajar piesierta 

didik antara kielas ieksp ierimien (yang 

dib ielajarkan mienggunakan probl iem basied 

liearning bierbantuan d iengan softwar ie 

simurielay dan train ier) l iebih tinggi dari kielas 

kontrol (yang dib ielajarkan mienggunakan 

mienggunakan mod iel p iemb ielajaran probliem 

basied liearning bierbantuan train ier dan 

powierpoint 

µ1:  Rierata nilai akhir p iesierta didik kielas kontrol 

µ2:  Rierata nilai akhir p iesierta didik kielas 

ieksp ierimien 

HASIL PiENiELITIAN DAN PiEMBAHASAN 

1. Hasil Validasi Olieh Ahli 

Gambar 2 di bawah ini mienyajikan riekapitulasi 

hasil validasi ol ieh ahli siebanyak tiga validator 

t ierhadap pierangkat p iembielajaran dan instrumien 

p ienielitian. 

Gambar 2 Riekapitulasi Hasil Validasi Pierangkat 

Dan Instrumien Pienielitian 

Dari riekapitulasi hasil validasi t ierhadap 

pierangkat dan instrumien pada gambar 2 t iersiebut, 

didapatkan simpulan bahwa untuk s ieluruh 

pierangkat dan instrumien yang digunakan masuk 

dalam kr iedibilitas yang tinggi dan dapat diandalkan 

untuk kiepierluan pienielitian. 

2. Hasil Analisis Butir Soal 

M ielalui analisis itiem mienggunakan bantuan 

pierangkat lunak ANAT iES V4 pada ujian awal 

(prietiest), didapatkan bahwa t ierdapat 10 butir 

piertanyaan yang mienunjukkan daya p iembieda yang 

sangat baik dan 15 butir p iertanyaan diengan daya 

piembieda yang baik. S iemientara itu, tingkat 

kiesulitan tierdiri dari 2 butir piertanyaan yang sulit 

dan 23 butir piertanyaan diengan tingkat kiesulitan 

s iedang. Validitas butir soal miencapai nilai 0,85 

yang miemienuhi kritieria sangat tinggi, dan 

r ieliabilitas soal siebiesar 0,92 juga miemienuhi 

kritieria sangat tinggi. Ol ieh kar iena itu, siemua 

piertanyaan pada ujian awal ini dapat diandalkan 

untuk digunakan dalam p ien ielitian ini. 

Pada piertanyaan posttiest, ditiemukan bahwa 

tingkat kiesulitan miemiliki 1 p iertanyaan yang 

dianggap sulit, siemientara 9 p iertanyaan dianggap 

s iedang. Bierkienaan diengan daya p iembieda, t ierdapat 

1 piertanyaan yang miemiliki tingkat sangat baik, 7 

piertanyaan d iengan tingkat baik, dan 2 piertanyaan 

diengan tingkat cukup. Validitas piertanyaan posttiest 

miencapai 0,72 mienandakan tingkat yang tinggi, 

s iemientara r ieliabilitas piertanyaan miencapai 0,84 

mienunjukkan tingkat sangat tinggi. Ol ieh kariena itu, 

s ieluruh piertanyaan postiest dapat diandalkan dalam 

kont ieks p ienielitian. 

3. Hasil Analisis Data 

Analisis data dijalankan diengan 

miempiertimbangkan hasil uji awal (prietiest) dan 

nilai akhir pada samp iel siswa kielas XI TPTUP di 

SMKN 1 Sidoarjo (kielas ieksp ierimien) dan XI 

TPTUP SMKN 3 Buduran (kielas kontrol). 

Pienggunaan pr ietiest biertujuan untuk 

miengid ientifikasi kiemampuan awal pies ierta didik, 

s iedangkan nilai akhir (NA) adalah nilai akhir 

akad iemik pies ierta didik sietielah dibierikan pierlakuan, 

yang mieliputi piersientasie nilai posttiest yang dibobot 

dan piersientasie nilai kiet ierampilan yang dibobot. 

Pada pienielitian ini nilai bobot posttiest siebiesar 30 

dan nilai bobot kietierampilan s iebiesar 70. Tabiel 5 di 
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bawah ini mienunjukkan r iekapitulasi nilai hasil 

b ielajar dari piesierta didik. 

Tabiel 5 Riekapitulasi hasil bielajar 

Rierata Nilai 
Kielas 

iEkspierimien Kontrol 

Prietiest 65,76 43,29 

Posttiest 75,29 66,91 

Liembar 

Piengamatan 

Kinierja 

78,55 75,25 

Nilai Akhir. 77,58 72,75 

4. Hasil Uji Hipotiesis 

Tieknik analisis data mienggunakan p ierhitungan 

s iecara statistik yang dibantu softwarie IBM SPSS 

Statistic 26. Dalam prosies analisis data, langkah-

langkah mielibatkan piengujian normalitas data, 

p iemieriksaan homogienitas data, dan piengujian 

hipotiesis pienielitian. Piengujian normalitas 

dilakukan t ierhadap nilai uji awal (priet iest) dan nilai 

akhir pies ierta didik, baik dari kielas ieksp ierimien 

maupun kielas kontrol. Sielanjutnya, hipotiesis yang 

diuji pada tahap normalitas data pienielitian ini dapat 

diuraikan siebagai bierikut. 

H0. : Sampiel bierasal dari populasi yang b ierdistribusi 

normal. (Sig. >0,05) 

H1. : Samp iel bukan bierasal dari populasi yang 

bierdistribusi normal. (Sig. <0,05) 

 

Tabiel 6 Hasil Uji Normalitas Data Prietiest 

 
Kielas  

Kolmogorov-Smirnova 

Stastika df Sig. 

Hasil 

Pr ietiest 

iEksp ierimien 0,128 34 0,175 

Kontrol 0,138 34 0,098 

 

Tabiel 7 Hasil Uji Normalitas Data Nilai Akhir 

 
Kielas 

Kolmogorov-Smirnova 

Stastika df Sig. 

Hasil 

Nilai 

Akhir 

iEksp ierimien 0,109 34 0,200 

Kontrol 0,137 34 0,109 

Sajian data dalam tabiel 6 mienunjukkan nilai 

signifikansi priet iest di kielas ieksp ierimien dan kontrol 

masing-masing adalah 0,175 dan 0,098, kieduanya 

miel iebihi taraf signifikansi (>0,05). Hal ini 

miengarahkan pada pienierimaan H0 dan pienolakan 

H1. Sielanjutnya, tabiel 7 miempierlihatkan bahwa 

signifikansi untuk nilai akhir ieksp ierimien dan 

kontrol adalah 0,200 dan 0,109 s iecara bierurutan, 

juga miel iebihi nilai signifikansi (>0,05). D iengan 

diemikian, H0 ditierima dan H1 ditolak pada tahap ini.  

Dalam kont ieks p ienielitian ini, digunakan 

bantuan softwarie IBM SPSS Statistic 26 untuk 

mienguji homogienitas data diengan taraf sig. α = 

0,05. Bierikut hipotiesis untuk uji homogienitas pada 

pienielitian ini. 

H0 : Varians homogien (Sig. >0,05) 

H1 : Varians tidak homogien (Sig. <0,05) 

 

Tabiel 8 Hasil. Uji Homogienitas Data 

Bas ied on 

miean. 

Lievienie 

Statistic. 
df1 df2 Sig. 

Pr ietiest 9,989 1 66 0,002 

Nilai 

Akhir 
0,406 1 66 0,526 

 

Pada tabiel 8 tiersiebut, dipierolieh nilai sig. pada 

nilai prietiest piesierta didik antara kielas kontrol 

diengan kielas ieksp ierimien 0,002<0,05 siehingga 

tolak H0. Siedangkan nilai signifikansi nilai akhir 

piesierta didik pada kielas kontrol dan kielas 

ieksp ierimien 0,526>0,05 siehingga t ierima H0. 

Hipotiesis pienielitian piertama adalah hasil bielajar 

piesierta didik dalam t ieknik p iemanasan, tata udara, 

dan piendinginan dapat ditingkatkan mielalui 

pienierapan mod iel piembielajaran probliem basied 

l iearning diengan dukungan p ierangkat lunak 

simurielay dan trainier pada kielas ieksp ierimien. 

Dalam upaya p iengujian hipotiesis, pienielitain ini 

mienggunakan Untuk mienguji hipotiesis ini 

mienggunakan data nilai pr ietiest dan nilai akhir 

.piesierta didik pada kielas ieksp ierimien diengan 

mienggunakan uji t (pairied .samplie t-tiest) taraf sig. 

α = 0,05. Adapun hasil uji .pair ied samplie t-t iest 

dapat dilihat pada tabiel 9 dan tabiel 10 diengan 

.hipotiesis di bawah ini. 

H0: Tidak tierdapat piengaruh sietielah pienierapan 

modiel. piembielajaran probliem basied liearning 

bierbantuan softwarie simur ielay dan trainier 

dapat. mieningkatkan hasil bielajar .pies ierta didik 

t ieknik piemanasan, tata udara, dan piendinginan 

pada kielas ieksp ierimien 

H1: Tierdapat piengaruh sietielah p ienierapan mod iel 
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.piembielajaran probliem. basied liearning 

bierbantuan softwarie simur ielay dan trainier 

dapat mieningkatkan hasil bielajar piesierta didik 

t ieknik piemanasan, tata udara, dan piendinginan 

pada kielas ieksp ierimien 

Tabiel 9 Hasil Uji Pair ied. Sampl ie T-Tiest Pada Kielas 

Iekspierimien 
 

M iean 
Std. 

Dieviation 

Std. iError 

M iean 

Prietiest K ielas 

iEksp ierimien 

– Nilai Akhir 

K ielas 

iEksp ierimien 

-13,81176 14,77717 2,53426 

Tabiel 10 Lanjutan Hasil Uji Pairied. Samplie T-Tiest 

Pada Kielas Iekspierimien 

95% Confidiencie 

Intierval of thie 

Diffierienc ie 
t Df 

Sig. (2-

tailied) 

Lowier Uppier 

-18,96776 
-

8,65577 
-5,450 33 0,000 

Hipotiesis pienielitian kiedua adalah tierdapat 

p iengaruh sietielah pienierapan mod iel piembielajaran. 

probliem basied l iearning bierbantuan trainier dan 

powierpoint dapat. mieningkatkan hasil bielajar 

p iesierta didik t ieknik p iemanasan, tata udara, dan 

p iendinginan pada kielas. kontrol. Untuk mienguji 

hipotiesis ini mienggunakan data nilai prietiest dan 

nilai akhir piesierta didik pada. kielas. kontrol diengan 

mienggunakan uji t. (pairied samplie t-t iest) taraf sig. 

α = 0,05. Adapun hasil uji pairied samplie t-tiest dapat 

dilihat pada tabiel 11 dan tab iel 12 diengan hipotiesis 

di bawah ini. 

H0: Tidak tierdapat piengaruh sietielah pienierapan 

modiel p iembielajaran. probliem basied liearning 

bierbantuan trainier dan powierpoint dapat 

mieningkatkan hasil b ielajar pies ierta didik 

t ieknik piemanasan, tata udara, dan piendinginan 

pada kielas ieksp ierimien 

H1: Tierdapat piengaruh sietielah p ienierapan mod iel 

piembielajaran. probliem basied liearning 

bierbantuan trainier dan powierpoint dapat 

mieningkatkan hasil b ielajar pies ierta didik 

t ieknik piemanasan, tata udara, dan piendinginan 

pada kielas ieksp ierimien 

Tabiel 11 Hasil Uji. Pairied Samplie T-Tiest Pada Kielas 

Kontrol 

 

M iean 
Std. 

Dieviation 

Std. 

iError 

M iean 

Pr ietiest Kielas 

Kontrol – Nilai 

Akhir Kielas 

Kontrol 

-

29,45176 
14,85343 2,54734 

Tabiel 12 Lanjutan Hasil Uji. Pairied Samplie T-Tiest 

Pada Kielas Kontrol 

95% Confidiencie 

Intierval of thie 

Diffierienc ie 
t Df 

Sig. (2-

tailied) 

Lowier Uppier 

-34,63437 -24,26916 
-

11,562 
33 0,000 

Sajian data pada tabiel 11 dan 12 mienyiratkan 

bahwa nilai Thitung yang dip ierolieh siebiesar -11,562. 

Nilai Ttabiel s iebiesar 2,04 yang didapatkan dari tabiel 

distribusi T diengan T(1-α/2)=T0,975. Kritieria 

piengujiannya ialah H0 ditolak jika Thitung>Ttabiel atau 

-Thitung<-Ttabiel. Kariena nilai Thitung biernilai niegatif 

pada tabiel 12 di atas, siehingga krit ieriai piengujian H0 

ditolak jika -Thitung<-Ttabiel (-11,562<-2,04) diengan 

taraf signifikansi <Sig (0,000<0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwai H0 ditolak, siehingga dapat 

diartikan bahwa tierdapati p ieningkatan hasil bielajar 

piesierta didik kielas kontrol sietielah dibierikani 

pierlakuan bierupa pienierapan mod iel piembielajarani 

probliem basied liearningi bierbantuan trainier dan 

powierpoint.. 

Hipotiesis pienielitiani kietiga adalah tierdapati 

pierbiedaan hasil bielajar pies ierta didik antara ikielas 

ieksp ierimien yang mienggunakani modiel 

piembielajarani probliem basied liearningi bierbantuan 

softwarie simurielay dan trainier liebih tinggi dari 

kielas kontrol yang mienggunakan mod iel 

piembielajaran probliem basied liearning bierbantuan 

trainier dan powierpoint. Untuk mienguji hipotiesis 

ini mienggunakan data nilai akhiri piesierta didik 

antara kielas ieksp ierimien d iengan kielas kontrol 

diengan mienggunakan uji t (indiepiendient samplie t-

t iest) taraf sig. α=0,05. Adapun hasil uji indiepiendient 

samplie t-tiest dapati dilihat pada tabiel 13 dan tabiel 

14 diengan hipotiesis di bawah ini. 

H0: Tidak tierdapat pierbiedaan hasili bielajar piesierta 

didik antara kielasi ieksp ierimien (yang 
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dibielajarkani mienggunakan probliem basied 

l iearningi bierbantuan d iengan isoftwarie 

simurielay dan trainier) liebih tinggii dari kielas 

kontrol (yang dibielajarkani mienggunakan 

mienggunakan modiel p iembielajaran probliem 

basied l iearning bierbantuan trainier dan 

powierpoint 

H1: Tierdapat pierbiedaan hasili bielajar piesierta didik 

antara kielasi ieksp ierimien (yang dib ielajarkani 

mienggunakan probliem basied liearningi 

bierbantuan diengan isoftwar ie simurielay dan 

trainier) liebih tinggii dari kielas kontrol (yang 

dibielajarkani mienggunakan mienggunakan 

modiel p iembielajaran probliem basied liearning 

bierbantuan trainier dan powierpoint 

Tabiel 13 Hasil Ujii Indiepiend ient Samplie T-Tiest 

 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailied) 

Hasil 

Bielajar 

Akhir 

Akad iemik 

iEqual 

variancies 

assumied 

0,406 0,526 2,030 66 0,046 

Tabiel 14 Lanjutan Hasil Uji Indiepiendienti Samplie T-

Tiest  

M iean 

Diffieriencie 

Std. iError 

Diffierienc ie 

95% Confidiencie 

Intierval of thie 

Diffierienc ie 

Lowier Uppier 

4,83059 2,37949 0,7978 9,58139 

Data yang t iersajikan dalam tab iel 13 dan 14 

miempierlihatkan bahwa nilai Thitung yang t ierpierolieh 

miencapai 2,030. Siebaliknya, nilai Ttabiel yang dapat 

diidientifikasi dari distribusi T diengan rumus T(1-

α/2)=T0,975 adalah 2,00. Pada tahap piengujian, H0 

akan ditolak apabila Thitung>Ttabiel atau -Thitung<-Ttabiel. 

Diengan mierujuk pada nilai Thitung dalam tab iel 13, 

dapat disimpulkan bahwa Thitung l iebih b iesar dari 

Ttabiel (2,030 > 2,00), diengan tingkat signifikansi 

yang l iebih riendah dari Sig (0,046 < 0,05).  Olieh 

kar iena itu, kiesimpulan yang dapat dirumuskan 

adalah pienolakan tierhadap H0. Hal ini mienunjukkan 

adanya p ierbiedaan miencolok dalam hasil b ielajar 

p iesierta didik antara kielas ieksp ierimien dan kielas 

kontrol. Liebih khususnya, hasil b ielajar yang dicapai 

olieh siswa dalam kielas ieksp ierimien mienunjukkan 

kiec iendierungan pieningkatan yang l iebih signifikan 

dibandingkan d iengan kielas kontrol.  

Hasili pienielitian ini s iejalan dan piengiembangan 

dari pienielitiani yang dilakukan Suryono (2022). 

Kiesimpulan dari pienielitian tiersiebut mienyoroti 

piengaruh positif pienierapan mod iel piembielajaran 

PBL yang didukung ol ieh pierangkat lunak simurielay 

t ierhadap piembielajaran mata p ielajaran Sistiem 

Kontrol iEl iektromiekanik dan iEliektronik di jurusan 

Tieknik Otomasi Industri SMKN 1 K iediri. Dalam 

pienielitian t iersiebut, ditiemukan bahwa nilai Thitung 

miel iebihi nilai Ttabiel (4,37 > 2,00) diengan tingkat 

signifikansinya yang liebih riendah dari ambang 

batas (0,00 < 0,05). Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Budiarto dkk. (2023) bahwa penggunaan 

perangkat lunak Android (simurelay) memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa di kelas XI TITL di SMKN 1 Bangil. 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, setelah 

menggali data dan merinci hasil analisis, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: (1) Terdapati pengaruh 

yang signifikan dengan meningkatnya hasil belajar 

peserta didiki kelas eksperimen setelah diberikan 

perlakuan berupa penerapan model pembelajarani 

problem based learning berbantuan software 

simurelay dan trainer. (2) Terdapati pengaruh yang 

signifikani dengan meningkatnya hasil belajar 

peserta didik kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan berupa penerapan model pembelajarani 

problem based learning berbantuan trainer dan 

powerpoint. (3) Terdapati perbedaan yang 

signifikani pada hasili belajar peserta didik antara 

kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 
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